BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian aktivitas stabilisasi membran sel dan penghambatan
denaturasi protein ekstrak etanol biji waluh (Cucurbita moschata D) dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Pertama, ekstrak etanol biji waluh memiliki aktivitas stabilisasi membran
sel dilihat dari besarnya persen stabilisasi membran pada konsentrasi 250 ppm
sebesar 71,58%.

Kedua, ekstrak etanol biji waluh memiliki aktivitas menghambat
denaturasi protein dilihat dari besarnya persen penghambatan denaturasi protein

pada konsentrasi 250 ppm sebesar 75,81%.

B. Saran
Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut. Pertama, perlu dilakukan penelitian dengan metode yang lain yang
lebih spesifik.
Kedua, perlu dilakukan pengujian anti-inflamasi secara in vitro dengan
menggunakan enzim siklooksigenase
Ketiga, perlu dilakukan pengujian antiartris secara in vitro menggunakan

antibodi.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi

*

=EL BUDI
UPT- LABORATORIUM

No  :123/DET/UPT-LAB/O/12014
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Mencrangkan bahwa :

Nama : Dia Frestiana

NIM 116102879 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Waluh / Cucurbita moschata Duch.

Hasil determinasi berdasarkan : Steenis : FLORA

1b — 2a. golongan 2 — 27a — 28b - 29b — 30b — 31b. familia 118. Cucurbitaceae. 1b —4b - 5b. 6.
Cucurbita. Cucurbita moschata Duch.

Deskripsi ©
Habitus
Batang

Daun

Bunga

Buah

Biji  :

Herba, menjalar.
Bersegi 5, wumpul, besar, berambut kaku dan kasar, berwamna hijau, panjang dapat
mencapai 10 m, pada buku tumbuh terdapat alat pembelit yang terbelah.

: Tunggal, bangun daun bulat telur, bertaju 5 - 7, berambut panjang, ujung tumpul,

tepi bergerigi ganda, tulang daun menjari, lanpa daun penumpu, tangkai daun hijau,
berongga, berambut, panjang 17-22 cm.

Kelopak berdaun lekat, taju 5. Mahkota berdaun lekat, kuning, tabung mahkota
tumbuh bersatu dengan daun kelopak. Bunga jantan: benangsari 1-2. sering
melengkung, putik tidak ada atau rudimenter. Bunga betina: bakal buah tenggelam,
kebanyakan beruang 3, dalam tiap ruang dengan 2 papan biji dengan banyak bakal
biji, tangkai putik 1, utuh ataw bercelah 3, kepala putik 1 atau lebih, tebal, sering
berlekuk.

Buni, buah yang masak banyak air, tidak membuka, daging buzh kuning atau
oranye.

Terdapat ditengah-tengah buah, pipih, banyak, bulat memanjang, ujung
membulat, pangkal meruncing, permukaan Kuning pucat.

: Steenis C.G.G.1., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.

JI. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax,0271-853275
Homepage : www. setiabudl.ac.id, e-mall : usbsolo@yahoo.com

*
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Lampiran 2. Surat pengambilan zat aktif

.\ PT IFARS PHARMACEUTICAL LABORATORIES

|

JI. Raya Solo - Sragen Km. 14,9 Karanganyar - Solo 57762 Telp. (0271) 8200888 (Hunting) Fax. (0271) 656230

a ; e
INDONESIA email : general@ifars.co.id website : www.ifars.co.id

Nomor : IF/I11/2014/21.019/039 Surakarta, 22 Maret 2014
Lamp. : 1 lembar
Hal :  Bahan baku Diclofenac sodium

, Kepada Yth. :

Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi
JI. Let. Jend. Sutoyo
Solo 57127

Dengan hormat,

Bersama ini kami kirimkan bahan baku Diclofenac sodium sebanyak 7 g (tujuh gram)
beserta foto copy Certificate of Analysis untuk mahasiswa atas nama Devi Mandasari
(16102875 A) dan Dia Frestiana (16102879 A) sebagaimana tercantum dalam surat saudara
nomor : 844/A10-4/25.02.2014 pada tanggal 25 Februari 2014.

Demikian agar dapat diterima dan diteruskan kepada mahasiswa yang bersangkutan.

Hormat kami,
PT IFARS Pharmaceutical Laboratories
Penanggung Jawab Produksi

%M;L UTICAL LAD
UHAKARTA - INDONESIA

Dra. Agustini, Apt.



Lampiran 3. Deskriptif dan spesifikasi Na diklofenak
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HENAN DONGTAI PHARM CO.,LTD.

Address’ East Changhong Road, Tangyin, Henan. China.

TEL:86-372-6201522
CERTIFICATE OF ANALYSIS

e,
Product :  Diclotenac Sodium (bromine free)

Batch No.: 130325-3 C M. Date: Mar.23.2013

Packing: 25kg tibre drum

Quantity :200kg

ITEMS SPECHFTCATION

- A white or slightly vellowish
Crystalline powder

AR

Characteristics

titication : g i
[dentiticatic D). Test of sodium salt

S.0% of methanol solution

Apyearance of solution 0, NMT 0,03

Clarity of solution Clew

Any Specitied impurity NMT0.2%

Related substances

CExp. Date: Mar.24.2017

According to:BP2012

RESULTS
5 White \’.'l'_\ stalline
| powder
| ACCORD

CONFORM

0.011

PASS
- Not detected
I .

| Not detected

[ Total impurities: NMT 0.5%,

i

‘ NM I 10 PPM

Hoeavy metals

| T
ENMT 0.5%

1 oss on dryving
S (lg. 100 (€ HOAC .3 hrs)

ARSI O NAL
: —

101.0%

Conclusion: [taccords with BP2012. Be up to the standard.

Reported by : /?W“’%njm ..___,
/Q:‘w Zhen 2,/10/7,

|
{

Not detected
I PAKSS

0.10%

99 920,

-.‘:\Ppro\cd h—\A %\{1%7/0/% j'gjaﬁ

.Z}\u -fimwel.



Lampiran 4. Foto biji waluh dan serbuk biji waluh

Biji waluh

Serbuk biji waluh
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Lampiran 5. Oven pengering dan mensin penyerbuk kasar

Oven Pengering

Mensin penyerbuk kasar
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Lampiran 6. Foto evaporator dan Sterling Bidwell

Alat evaporator

Sterling bidwell
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Lampiran 7. Soxletasi, evaporator dan ekstrak etanol biji waluh

EvaporatorSoxletasi Ekstrak etanol biji waluh
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Lampiran 8. Foto hasil uji kandungan kimia

Flavonoid Saponin

Steroid



Lampiran 9. Foto BSA dan PBS

BSA

PBS
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Lampiran 10. Foto pengambilan HRBC, cuci darah

Cuci darah
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Lampiran 11. Larutan uji stabilisasi membran sel dan
penghambatandenaturasi protein

Larutan uji penghambatan denaturasi protein

larutan

66
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Lampiran 12. Sentrifugasi dan spektofotometri

Sentrifugasi

Spektofotometri



Lampiran 13. Perhitungan kadar air serbuk biji waluh

68

No Penimbangan () Skala (ml) Kadar air (%)
1 20,019 18 9,0
2 20,029 18 9,0
3 20,01¢g 18 9,0

Kadar air rata-rata 9,0

Penetapan kadar air dengan Sterlling Bidwell sebanyak 3 kali

1. 1,8ml
% kadar Air = =2 x100%
20,01 g
Sebesar 9,0 %
2. 1,8 ml
% kadar Air = Lmlx100%
20,02 g
Sebesar 9,0 %
3. 1,8ml
% kadar Air = LmlxlOO%
20,01 g
Sebesar 9,0 %

Rata-rata kadar air
~9,0%+9,0% +9,0%
B 3

=9,0%



Lampiran 14. Perhitungan rendemen

69

Bahan (g) Ekstrak kental (g)

Presentase (%)

700 310,30

44,32

700
10,30

Presentase = 3 x 100 % = 44,32 %



Lampiran 15. Pembuatan larutan seri konsentrasi

Dibuat dengan cara mengencerkan larutan stok 1000 ppm menjadi 50, 100, 150,
200 dan 250 ppm

Rumus pengenceran :

Vix Mq =V3 X M,

Keterangan :

V; = Volum larutan induk yang diambil

M, = Konsentrasi larutan yang diencerkan

V7, = Volum hasil pengenceran

M, = Konsentrasi larutan hasil pengenceran

Untuk larutan 50 ppm sebanyak 10 ml diencerkan dari larutan 1000 ppm maka :
Vix Mq =Vy X M,

;%1000 ppm =10 % 50 ppm

V;=05ml

Maka untuk membuat larutan 50 ppm sebanyak 10 ml maka diambil 0,5 ml dari

larutan 1000 ppm
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Lampiran 16. Hasil absorbansi uji stabilisasi membran sel
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Sampel Replikasi Absorbansi
Kontrol 1 0,521
2 0,462
3 0,400
Rata-rata 0,461
Ekstrak 50 ppm 1 0,343
2 0,266
3 0,286
Rata-rata 0,298
Ekstrak 100 1 0,252
2 0,243
3 0,253
Rata-rata 0,249
Ekstrak 150 1 0,221
2 0,211
3 0,199
Rata-rata 0,210
Ekstrak 200 1 0,185
2 0,147
3 0,139
Rata-rata 0,157
Ekstrak 250 1 0,142
2 0,130
3 0,122
Rata-rata 0,131
Na diklofenak 50 ppm 1 0,297
2 0,246
3 0,223
Rata-rata 0,25
Na diklofenak 100 ppm 1 0,201
2 0,211
3 0,189
Rata-rata 0,200
Na diklofenak 150 ppm 1 0,172
2 0,151
3 0,140
Rata-rata 0,154
Na diklofenak 200 ppm 1 0,100
2 0,110
3 0,091
Rata-rata 0,100
Na diklofenak 250 ppm 1 0,082
2 0,057
3 0,047
Rata-rata 0,062




Lampiran 17. Presentase stabilisasi membran sel
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Presentase stabilisasi

Konsentrasi (ppm) Ekstrak Na diklofenak
50 35,35 44,68
100 45,98 56,61
150 54,44 66,59
200 65,94 78,3
250 71,58 86,55

Contoh perhitungan presentase pada ekstrak 50 ppm

.. Absorbansi kontrol - Absorbansi uji
% Stabilisasi = Absorbansi kontrol X 100%

.. . 0461-0,298
% Stabilisasi = —oxer X 100%

06 Stabilisasi = 35,35 %



Lampiran 18. Hasil absorbansi uji penghambatan denaturasi protein

73

Sampel Replikasi Absorbansi
Kontrol 1 0,0224
2 0,0218
3 0,0203
Rata-rata 0,0215
Ekstrak 50 ppm 1 0,0155
2 0,0146
3 0,0137
Rata-rata 0,0146
Ekstrak 100 1 0,0135
2 0,0127
3 0,0122
Rata-rata 0,0128
Ekstrak 150 1 0,0096
2 0,0093
3 0,0087
Rata-rata 0,0092
Ekstrak 200 1 0,0082
2 0,0073
3 0,0070
Rata-rata 0,0075
Ekstrak 250 1 0,0054
2 0,0052
3 0,0051
Rata-rata 0,0052
Na diklofenak 50 ppm 1 0,0114
2 0,0113
3 0,0110
Rata-rata 0,0112
Na diklofenak 100 ppm 1 0,0104
2 0,0101
3 0,0098
Rata-rata 0,0101
Na diklofenak 150 ppm 1 0,0080
2 0,0071
3 0,0068
Rata-rata 0,0073
Na diklofenak 200 ppm 1 0,0054
2 0,0052
3 0,0048
Rata-rata 0,051
Na diklofenak 250 ppm 1 0,0034
2 0,0023
3 0,0021
Rata-rata 0,0026
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Lampiran 19. Presentase penghambatan denaturasi protein

Konsentrasi (ppm) Persentase penghambatan denaturasi protein
Ekstrak Na diklofenak

50 32,09 47,90

100 40,46 53,02

150 57,20 66,04

200 65,11 76,27

250 75,81 87,90

Contoh perhitungan presentase penghambatan denaturasi pada ekstrak 50 ppm

Absorbansi kontrol - Absorbansi uji

% Pengh = X 1009
% Penghambatan Absorbansi kontrol 00%

0,0215-0,0146
% Penghambatan = 00215 X 100%

% Penghambatan = 32,09 %



Lampiran 20. Hasil spss presentase stabilisasi membran sel

Group Statistics

75

kelompok N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
persentase na diklofenak 5 66.5460 16.69704 7.46714
ekstrak 5 54.6580 14.67814 6.56427
Independent Samples Test
persentase
Equal
Equal variances | variances not
assumed assumed
Levene's Test for F .078
Equality of Variances Sig. 787
t-test for Equality of t 1.196 1.196
Means df 8 7.871
Sig. (2-tailed) .266 .267
Mean 11.88800 11.88800]
Difference
Std. Error 9.94222 9.94222
Difference
95% Confidence Lower -11.03881 -11.10453
Interval of the Upper 34.81481  34.88053
Difference




Lampiran 21. Hasil spss penghambatan denaturasi protein

Group Statistics

76

kelompok N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
persentase na diklofenak 5 66.2260 16.43867 7.35160]
ekstrak 5 54.1340 17.83703 7.97696
sindependent Samples Test
persentase
Equal Equal
variances |variances not
assumed assumed
Levene's Test for F .097
Equality of Variances .
Sig. .763
t-test for Equality of t 1.115 1.115
Means df 8 7.947
Sig. (2-tailed) .297 .298
Mean Difference 12.09200 12.09200
Std. Error 10.84794 10.84794
Difference
95% Confidence Lower -12.92340 -12.95233
Interval of the Upper 37.10740|  37.13633
Difference




Lampiran 22. Regresi linier konsentrasi ekstrak biji waluh vs persen

penghambatan

Axis Title

100
80
60
40
20

kons vs persen penghambatan

50 100 150 200 250 300

Axis Title y =0,2242x + 20,507
R2=0,9873
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Lampiran 23. Regresi linier konsentrasi Na diklofenak vs persen

penghambatan

Axis Title

100
80
60
40
20

konsentrasi vs pesen

y = 0,2065x + 35,251

R?=0,9862
penghambatan
/o/‘,/‘
e—7
0 50 100 150 250 300

Axis Title
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